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ABSTRAK

Metode Two Stage Least Square (2SLS) digunakan untuk mengetahui hubungan dari
persamaan simultan yang masing-masing variabel dependen dari model tersebut
memiliki hubungan yang simultan. Dalam penelitian ini dijelaskan alur yang dapat
dilakukan dalam melakukan estimasi model persamaan simultan menggunakan
metode 2SLS. Studi kasus yang diambil yaitu tentang hubungan antara variabel
daerah tempat tinggal dengan variabel pekerjaan. Berdasarkan hasil analisis dipe-
roleh kesimpulan akhir bahwa langkah 2SLS telah dilakukan dan terdapat hubun-
gan signifikan antara daerah tempat tinggal dengan pekerjaan yang dimiliki pen-
duduk di Kabupaten Banyuwangi.

Katakunci: Two Stage Least Square, daerah tempat tinggal, pekerjaan

ABSTRACT

The Two-Stage Least Squares (2SLS) method is used to ascertain the relationship be-
tween simultaneous equations, where each dependent variable in the model has a si-
multaneous relationship. This study explains the process that can be undertaken to es-
timate simultaneous equation models using the 2SLS method. The case study selected
is about the relationship between residential area variables and employment va-
riables. Based on the analysis results, the final conclusion is that the 2SLS steps have
been executed, and there is a significant relationship between the residential area and
the employment of the population in BanyuwangiRegency.

Key words:Two Stage Least Square, residential area, occupation

Pendahuluan

Secara umum, setiap manusia memiliki hak untuk mengatur, membangun, dan-
mengarahkan pilihannya sendiri, termasuk dalam hal memilih tempat tinggal. Se-
tiap individu atau keluarga memiliki pilihan masing-masing terhadap kebutuhan
akan tempat tinggalnya. Setiap orang pasti memiliki keinginan atau kecenderun-

gan untuk bermukim atau tidak bermukim disuatu tempat. Sofwan menjelaskan-

KONTAK: Feby Indriana Yusuf, febyindrianay @gmail.com, Universitas PGRI Banyuwangi




132 Yusuf: Metode Two Stage Least Square (Studi Kasus ...)

bahwa tempat tinggal atau domisili adalah tempat dimana seseorang memenuhi
kewajiban dan melakukan hak-haknya meskipun pada kenyataannya saat sekarang
ini dia sedang tidak berada di tempat tersebut (Prastowo, 2019). Referensi dalam
pemilihan tempat tinggal bagi seseorang atau keluarga dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, antara lain faktor pendapatan, lingkungan, fasilitas kota, transpor-
tasi, dan pekerjaan. Dalam perkembangannya, faktor-faktor dalam memilih tempat
tinggal tersebut terus mengalami dinamika yang didorong oleh berbagai faktor,
seperti pendapatan individu atau keluarga yang berubah, keinginan mendapatkan
lingkungan dan fasilitas tempat tinggal yang lebih baik, kemudahan transportasi
serta tersedianya lapangan pekerjaan. Perubahan-perubahan tersebut akan men-
dorong individu atau keluarga melakukan perpindahan atau mobilitas tempat
tinggal. Salah satunya disampaikan dalam hasil penelitian Kalesaran (2013) yang
menyimpulkan bahwa pemilihan daerah atau lokasi tempat tinggal dipengaruhi
oleh 22 komponen utama, salah satunya adalah pekerjaan atau pemilihan lokasi
tinggal dekat dengan tempat bekerja.

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi daerah tempat tinggal se-
seorang dan juga hubungannya dengan pekerjaan. Untuk mengetahui faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap daerah tempat tinggal dan seberapa besar pengaruhnya
terhadap pekerjaan atau sebaliknya, dapat digunakan metode Two Stage Least
Square (2SLS). lde dasar dari metode Two Stage Least Square (2SLS) adalah metode
pendugaan parameter model regresi yang tidak dapat diduga melalui metode OLS.
Persamaannya merupakan persamaan simultan. Faktor utamanya karena terdapat
ketergantungan antara variabel dependen Y dan beberapa variabel independen X,
yang menyebabkan adanya keraguan antara peran variabel dependen dan variabel
independen (Soemartini, 2016). Terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan
dalam menggunakan metode 2SLS yaitu:

1. Uji Simultan (Hausman Test)

Uji Hausman adalah uji statistik yang menentukan apakah model efek acak atau

efek tetap yang paling sesuai digunakan. Uji Hausman digunakan untuk mem-

bandingkan model efek tetap dengan efek acak untuk menentukan model re-

gresi data panel yang paling sesuai (Anggraeni, 2022).

2. Estimasi Parameter
Dalam melakukan estimasi parameter pada metode Two Stage Least Square

(2SLS) terdapat beberapa uji yang harus dilakukan yaitu:

https://ejournal.unibabwi.acid/index.php/transformasi
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a. Uji t-statistik
Uji t merupakan pengujian variabel independen terhadap variabel dependen
secara sendiri-sendiri. Uji ¢ digunakan untuk menguji pengaruh mas-
ing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial
(Sumadhinata & Sari, 2023). Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi
antarvariabel dependen dan merupakan jawaban sementara terhadap ru-
musan masalah, yaitu menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih
(Sugiyono, 2013). Uji t bertujuan untuk melihat signifikansi dari pengaruh
variabel independen secara individu terhadap variabel dependen dengan
menganggap variabel lain bersifat konstan.

b. UjiF
Uji F merupakan uji keberartian model regresi dapat diartikan sebagai pen-
gujian variabel independen terhadap variabel dependen secara bersa-
ma-sama. Menurut Sugiyono (2013), vji F bertujuan untuk mengetahui pen-
garuh variabel independen secara simultan. Uji F dilakukan untuk melihat
pengaruh variabel X;, X,, dan variabel X5 secara keseluruhan terhadap
variabel Y.

c. Uji R?
Menurut Ghozali (dalam Wardoyo et al, 2022), uji R? digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam rangka menerangkan
variasi variabel dependen. Koefisien determinasi (Goodness of Fit) menun-
jukkan besarnya presentase seluruh variabel terikat yang dapat diterangkan
oleh persamaan regresi (variasi varians independen) yang dihasilkan, si-
sanya dijelaskan oleh variasi variabel lain di luar model (Sitorus & Yuliana,
2018). Nilai koefisien determinasi berkisar antara nol dan satu. Nilai R?
yang mendekati nol berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Sebaliknya, jika nilai
R? yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi varia-
bel dependen.

3. Uji Asumsi Regresi Klasik
Uji asumsi regresi klasik dilakukan untuk mendapatkan hasil estimasi yang va-
lid. Model simultan dikatakan baik jika seluruh uji asumsi klasik yaitu, eror ber-

distribusi normal, non multikoliniearitas, non heteroskedastisitas terpenuhi.
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan dari error. Menurut
Ghozali (dalam Wardoyo et al,, 2022), uji normalitas bertujuan untuk men-
guji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memili-
ki distribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Menurut Sriningsih et al. (2018) multikolinearitas adalah suatu kondisi di-
mana terjadi korelasi antara variabel bebas atau antarvariabel bebas tidak
bersifat saling bebas. Besaran (quality) yang dapat digunakan untuk mende-
teksi adanya multikolinearitas adalah faktor inflasi ragam (Variance Inflation
Factor/VIF). Uji multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antarvariabel independen.
Jika nilai VIF lebih besar dari 10, maka dapat disimpulkan terjadi multikoli-
nieritas (Masrin & Hasibuan, 2019).
¢. Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi ter-
jadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan kepengamatan
yang lain (Ningsih & Dukalang, 2019). Jika varian dan residual menghasilkan
tetap dari satu pengamatan kepengamatan lain, maka disebut homoskedas-
tisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.

Kabupaten Banyuwangi merupakan salah satu kabupaten terluas di Jawa Ti-
mur. Banyuwangi berada di ujung timur Jawa, menjadi pintu gerbang antara eko-
nomi Jawa-Bali dan Nusa Tenggara. Karena statusnya sebagai daerah otonom, Ka-
bupaten Banyuwangi dapat berkontribusi pada pembangunan nasional melalui
pencapaian pembangunan mandiri. Pembangunan ekonomi di Banyuwangi dengan
upaya menjadi kabupaten maju di Indonesia akan mendorong pertumbuhan eko-
nomi, yang diharapkan akan menciptakan banyak lapangan pekerjaan dan mening-
katkan kesejahteraan masyarakat.

Meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui pembukaan lapangan pekerjaan
akan berimbas pada kemajuan pembangunan di KabupatenBanyuwangi. Semakin
tinggi minat kerja di Banyuwangi maka akan meningkatkan minat tinggal atau ber-
domisili di Banyuwangi, sehingga pembangunan area pemukiman akan mengalami
peningkatan. Berbagai penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa terdapat suatu

hubungan yang erat antara daerah tempat tinggal dan pekerjaan. Salah satunya yai-
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tu hasil penelitian dari Purbosari (2013), yang menyimpulkan bahwa akses terha-
dap pekerjaan menjadi salah satu faktor utama seseorang tinggal di Kota Bekasi
khususnya didaerah perumahan bagi para migran yang bekerja di Kota Jakarta.
Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi daerah tempat tinggal se-
seorang dan juga hubungannya dengan pekerjaan. Untuk mengetahui faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap daerah tempat tinggal dan seberapa besar pengaruh-
nya terhadap pekerjaan atau sebaliknya, maka dapat digunakan metode 2SLS. Da-
lam penelitian ini, metode 2SLS nantinya digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh hubungan antara daerah tempat tinggal dengan pekerjaan dan
juga sebaliknya beserta faktor-faktor lain yang mempengaruhi seperti, luas lantai

tempat tinggal, status bangunan tempat tinggal, perkawinan, dan pendidikan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian diawali dengan proses

pengumpulan data sekunder yang didapat dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabu-

paten Banyuwangi. Data yang digunakan berupa data Sensus Penduduk Kabupaten

Banyuwangi Tahun 2010 dan 2020. Variabel-variabel yang digunakan antara lain:
1. Variabel endogen, yaitu :

a. Y;: daerah tempat tinggal, berupa data penduduk kabupaten Banyuwangi-
menurut wilayah, daerah perkotaan atau pedesaan, dan jenis kelamin.
Daerah tempat tinggal yang dimaksud yaitu penduduk kabupaten Banyu-
wangi yang tinggal di daerah perkotaan.

b. Y;: pekerjaan, berupa data penduduk kabupaten Banyuwangi berumur 15
tahun keatas menurut wilayah dan kegiatan seminggu yang lalu. Pekerjaan
yang dimaksud adalah jumlah orang yang bekerja yang ada di kabupaten
Banyuwangi meliputi penduduk berumur 15 tahun keatas (angkatan kerja)
yang berdasarkan kegiatan seminggu yang lalu memiliki status bekerja.

2. Variabel eksogen, yaitu :

a. Xj: luas lantai tempat tinggal, berupa data jumlah rumah tangga menurut
wilayah dan luas lantai tempat tinggal di kabupaten Banyuwangi. Luas lan-
tai tempat tinggal yang dimaksud adalah data jumlah rumah tangga menu-
rut luas lantai tempat tinggal yang lebih dari 20 meter persegi (>20m?).

b. X;: status bangunan tempat tinggal, data tentang status bangunan tempat
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tinggal mencakup jumlah rumah tangga dan apartemen berdasarkan wi-
layah dan status kepemilikan atau penguasaan bangunan tempat tinggal di
kabupaten Banyuwangi. Yang dimaksud dengan status bangunan tempat
tinggal adalah jumlah rumah tangga dan apartemen berdasarkan status
kepemilikan atau penguasaan bangunan tempat tinggal secara pribadi, bu-
kan karena kontrak atau sewa.

c. X' perkawinan, berupa data penduduk kabupaten Banyuwangi berumur
10 tahun keatas menurut wilayah dan status perkawinannya. Perkawinan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah yang mempunyai status kawin.

d. X,: pendidikan, berdasarkan data warga Banyuwangi berusia 5 tahun kea-
tas berdasarkan wilayah dan tingkat pendidikan tertinggi. Pendidikan yang
dimaksud adalah jenjang pendidikan tinggi terakhir yang telah diselesaikan
oleh warga kabupaten Banyuwangi. Jenjang pendidikan ini mencakup pro-
gram Diploma, Sarjana, Magister, Spesialis, dan Doktor yang disediakan

oleh perguruan tinggi.

Proses analisis data dalam penelitian ini dapat diperoleh dengan Kketen-
tuan-ketentuan sebagai berikut:

1.

Menemukan persamaan regresi terbaik untuk persamaan daerah tempat
tinggal dan pekerjaan untuk mengidentifikasi variabel eksogen yang berdam-
pak pada masing-masing persamaan.

Membangun model struktural persamaan simultan dari persamaan daerah

tempat tinggal dan pekerjaan untuk mengetahui struktur hubungan yang

lengkap antara variabel endogen, eksogen, dan gangguan (eror).

Melakukan uji simultan (Hausman Test) dengan syarat jika probability F dan

Chi-Square > « yang berarti variabel penjelas tidak berkorelasi dengan eror.

Mengidentifikasi model persamaan simultan. Dalam penelitian ini hanya

membahas tentang model yang mengalami over identified dengan mengguna-

kan metode Two Stage Least Square (25LS).

Mengestimasi parameter dengan melakukan uji hipotesis yang terdiri dari:

a. Uji t dengan syarat tpiryng = traper (variabel-variabel independen yaitu
variabel luas lantai tempat tinggal, status bangunan tempat tinggal, perka-
winan, dan pendidikan berpengaruh siginifikan terhadap variabel-variabel
dependen yaitu variabel daerah tempat tinggal dan pekerjaan secara indi-
vidu).

https://ejournal.unibabwi.acid/index.php/transformasi
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b. Uji F dengan syarat Fhitung = Ftabel (variabel-variabel independen yaitu

variabel luas lantai tempat tinggal, status bangunan tempat tinggal, perka-
winan, dan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap variabel-variabel
dependen yaitu variabel daerah tempat tinggal dan pekerjaan secara si-
multan).

Uji R?dengan syarat nilaiR? mendekati satu (variabel-variabel indepen-
den yaitu variabel luas lantai tempat tinggal, status bangunan tempat ting-
gal, perkawinan, dan pendidikan dalam menjelaskan variasi varia-
bel-variabel dependen yaitu variabel daerah tempat tinggal dan pekerjaan

sangat maksimal.

6. Melakukan uji asumsi regresi klasik yang meliputi:

a. Uji normalitas dengan syarat nilai siginifikansi atau p-value uji Kolmogo-

rov-Smirnov > a= 0,05 (data variabel-variabel yaitu variabel daerah tem-
pat tinggal, pekerjaan, luas lantai tempat tinggal, status bangunan tempat
tinggal, perkawinan, dan pendidikan berdistribusi normal).

. Uji multikolinearitas dengan syarat VIF; < 10 (tidak terdapat indikasi
multikolinearitas antarvariabel-variabel bebasnya yaitu variabel luas lantai
tempat tinggal, status bangunan tempat tinggal, perkawinan, dan pendidi-
kan).

Uji heteroskedastisitas dengan syarat obs*R-squared > o (tidak terdapat
heteroskedastisitas antara variabel-variabel endogen yaitu variabel daerah
tempat tinggal dan pekerjaan dengan variabel-variabel eksogen yaitu va-
riabel luas lantai tempat tinggal, status bangunan tempat tinggal, perkawi-
nan, dan pendidikan yang berarti varians dari error term untuk setiap

pengamatan sama untuk seluruh variabel bebas).

7. Melakukan interpretasi model persamaan simultan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis data menggunakan model persamaan simultan :
Model pada persamaan 1 (Daerah TempatTinggal):

Vi =+ Yo+ BoXs+ B3Xs
Keterangan:

Y, :Daerah Tempat Tinggal By — B3z :Koefisien variabel

(1
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Y, : Pekerjaan « :Koefisien persamaan
X : Luas Lantai Tempat Tinggal
X5 : Status BangunanTempatTinggal
Kemudian, untuk model pada persamaan 2 (Pekerjaan):
Y=+ B,Y1+ BsXs+ PBeXa (2
Keterangan:
Y; : Daerah Tempat Tinggal By — Be : Koefisien variabel
Y, : Pekerjaan o : Koefisien persamaan
X5 : Perkawinan
Xy : Pendidikan

Pada persamaan simultan terdapat adanya masalah identifikasi. Identifikasi dila-
kukan untuk menaksir angka dari parameter struktural dari hasil reduksi koefisien
bentuk dalam penaksiran.
1 ‘ondisi Order
Kriteria:
(K-M) = (G - 1); persamaan dalam model exactly identified
(K- M) < (G- 1); persamaan dalam model under identified
(K-M) = (G - 1); persamaan dalam model over identified
Keterangan:
K : Jumlah variabel dalam model (endogen dan eksogen).
M: Jumlah variabel (endogen dan eksogen) dalam persamaan yang diidentifi-
kasi.
G : Jumlah persamaan.
Berdasarkan data yang digunakan, maka :
K = 6, yaitu variabel daerah tempat tinggal, pekerjaan, luas lantai tempat ting-
gal, status bangunan tempat tinggal, perkawinan, dan pendidikan
M =4, yaitu:

a. Untuk persamaan 1 yaitu variabel daerah tempat tinggal, variabel peker-
jaan, variabel luas lantai tempat tinggal, dan variabel status bangunan
tempat tinggal.

b. Untuk persamaan 2 yaitu variabel pekerjaan, variabel daerah tempat
tinggal, variabel perkawinan, dan variabel pendidikan.

G = 2, yaitu persamaan daerah tempat tinggal dan persamaan pekerjaan.

https://ejournal.unibabwi.acid/index.php/transformasi
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Pengujian kondisi order dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Pengujian Kondisi Order

K-M <, > = G-1 Identified
Persamaan 1 6-4=2 > 2-1=1 Over Identified
Persamaan 2 6-4=2 > 2-1=1 Over Identified

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh kesimpulan bahwa Persamaan 1 dan Persa-
maan 2 memenuhi untuk dapat diestimasi dengan metode 2SLS.
2. Kondisi Rank
Pengujian kondisi rank dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Pengujian Kondisi Rank

G-1 Rank (A) Identified
Persamaan 1 1 1 Over ldentified
Persamaan 2 1 1 Over ldentified

Tabel 2 menunjukkan bahwa berdasarkan kondisi rank metode 25LS dapat
digunakan untuk mengestimasi parameter model Persamaan 1 dan 2.
Estimasi Model Persamaan Simultan
Estimasi parameter pada penelitian ini dianalisis dengan bantuan software SPSS
dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Estimasi 25LS Model Persamaan 1

Model Variabel Estimasi p-value R-square
Parameter (sig)
Model 1 Pekerjaan (Y;) 1,230 0,047
Daerah Luas Lantai Tempat Tinggal -9,342 0,679
Tempat (Xy) 0,672
Tinggal (Y,)  Status Bangunan Tempat- 3,210 0,006
Tinggal (X;)

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,672 yang berarti 67,2% variabel pekerjaan,
luas lantai tempat tinggal, dan status bangunan tempat tinggal mampu menje-
laskan variabel daerah tempat tinggal, serta sisanya sebesar 32,8% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lainnya yang tidak ada dalam studi kasus penelitian ini. Nilai
koefisien determinasi ini cukup untuk dapat menyatakan bahwa variabel-variabel
yang telah dimodelkan dapat menjelaskan hubungan atau pengaruh terhadap

daerah tempat tinggal (Y;).
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Tabel 4. Hasil Estimasi 2SLS Model Persamaan 2

Model Variabel Estimasi p-value R-square
Parameter (sig)
Model 2 Daerah Tempat Tinggal(Y;) 1,061 0,041
Pekerjaan  Perkawinan (X3) 1,478 0,000 0,842
(Y2) Pendidikan (X,) 2,043 0,000

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,842 atau 84,2% yang berarti variabel daerah
tempat tinggal, perkawinan, dan pendidikan mampu menjelaskan variabel peker-
jaan, serta sisanya sebesar 0,158 ataul5,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya.
Nilai koefisien determinasi ini sangat tinggi sehingga variabel-variabel yang telah
dimodelkan dapat menjelaskan hubungan atau pengaruh terhadap Pekerjaan (V;).
Uji Simultan (Hausman Test)

Hipotesis :

Hy : E (ui|Xit) = 0, (random effect model)

(Variabel penjelas tidak berkorelasi dengan eror)

Hy :E (wi]|Xie) #0, (fixed effect model)

(Variabel penjelas berkorelasi dengan eror)

Uji Hausman pada Model Persamaan 1 diperoleh signifikansi hasil SPSS yaitu
sebesar 0,284>a = 0,05 sehingga diperoleh keputusan terima H,. Berdasarkan
hasil uji Hausman tersebut dapat disimpulkan bahwa pada model persamaan 1
yaitu variabel pekerjaan, luas lantai tempat tinggal, dan status bangunan tempat
tinggal tidak berkorelasi dengan erornya.

Uji Hausman pada Model Persamaan 2 diperoleh signifikansi hasil SPSS yaitu
sebesar 0,179>a = 0,05 sehingga diperoleh keputusan terima H;. Berdasarkan
hasil uji Hausman tersebut dapat disimpulkan bahwa pada model Persamaan 2
yaitu variabel daerah tempat tinggal, perkawinan, dan pendidikan tidak berkorela-
si dengan erornya.

Ujit

Hipotesis persamaan 1:

Hy :1=0Hy, : B,=0H; : f3=10
H :pB#=0H :B,#0H; : 3+ 0
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Tabel 5. Hasil Uji t Model Persamaan 1

Variabel Bebas t Sig. Keputusan
Pekerjaan 2,821 0,047 Tolak H,
Luas Lantai Tempat Tinggal -1,239 0,679 Tolak H,

Status Bangunan Tempat Tinggal 3,470 0,006 Tolak H,

Hasil uji t pada Tabel 5 menunjukkan bahwa pekerjaan dan status tempat tinggal
berpengaruh signifikan terhadap daerah tempat tinggal. Pekerjaan berpengaruh
terhadap daerah tempat tinggal dikarenakan terdapat kecenderungan individu
yang telah bekerja di suatu instansi ataupun berwirausaha di daerah tertentu akan
memiliki pola jangka panjang untuk memiliki hunian atau rumah di daerah terse-
but. Sejalan dengan hasil penelitian Putra et al. (2021) yang menyimpulkan bahwa
56,12% dari 86 responden menyatakan lokasi perumahan yang dipilih adalah lo-
kasi yang dekat dengan tempat kerja. Status bangunan tempat tinggal mampu
menjelaskan variabel daerah tempat tinggal dikarenakan kepemilikan aset lahan
oleh penduduk berubah menjadi area bangunan. Hal tersebut didukung dengan
hasil penelitian Prihatin (2016) yang menyebutkan bahwa lahan pertanian baik
yang berupa sawah, tegalan, ataupun ladang di Kota Bandung dan Kota Yogyakarta
berubah menjadi lahan terbangun baik itu berupa komplek perumahan, permuki-
man tunggal, maupun komplek perdagangan dan jasa.
Hipotesis Persamaan 2:
Hy : B4=0Hy : Bs=0H; : Bg=0
H :By#0H, :Bs#0H; : Bg#0

Tabel 6. Hasil Uji t Model Persamaan 2

Variabel Bebas t Sig. Keputusan
Daerah Tempat Tinggal -2,183 0,041 Terima H,
Perkawinan -2,784 0,000 Tolak H,
Pendidikan 4,231 0,000 Tolak H,

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil uji ¢t pada model Persamaan 2 yaitu variabel

daerah tempat tinggal, perkawinan dan pendidikan berpengaruh signifikan terha-

dap pekerjaan. Kesimpulan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Hartoko (2019)
yang menyatakan secara signifikan bahwa tingkat pendidikan, umur kuadrat, dan

status perkawinan berpengaruh signifikan terhadap lama mencari kerja di Indo-

nesia.
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Uji F
Hipotesis Persamaan 1:
Hy : By, B2 B2=0
H; :Minimal terdapatsatu f§; # 0 (i = 1,2,3)
Tabel 7. Hasil Uji F Model Persamaan 1

Model F Sig. Keputusan

Regression 7,012 0,000 TolakH,

Hipotesis Persamaan 2 :
Hy : B4, Bs, Be= 0
H; :Minimal terdapatsatu f§; # 0 (i = 4,5,6)
Tabel 8. Hasil Uji F Model Persamaan 2

Model F Sig. Keputusan

Regression 9,417 0,000 Tolak H,

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil uji F pada model Persamaan 1 (Daerah
Tempat Tinggal) diketahui secara simultan pekerjaan, luas lantai tempat tinggal,
dan status bangunan tempat tinggal berpengaruh signifikan terhadap variabel
daerah tempat tinggal. Pada model Persamaan 2 (Pekerjaan) diketahui variabel
daerah tempat tinggal, perkawinan, dan pendidikan tidak terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap variabel pekerjaan secara simultan.

Uji Asumsi Regresi Klasik

Uji Normalitas

Hipotesis:

Hy: data berdistribusi normal

H, : data tidak berdistribusi normal

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov)

Kolmogorov-Smirnov  Asymp. Sig. (2-tailed) Keputusan

Z
Model Persamaan 1 0,137 0,200 Terima H,
Model Persamaan 2 0,081 0,200 Terima H,

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pada model Persamaan 1 dan model
Persamaan 2 mengikuti atau berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Hipotesis :

Hy : VIF = 10 (Terdapat multikolinearitas)

https://ejournal.unibabwi.acid/index.php/transformasi




Transformasi (Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika)

Volume 7, No. 1, Bulan Juni Tahun 2023, pp. 131-145
ISSN 2549-1664 (online)

H; : VIF < 10 (Tidak terdapat multikolinearitas)
Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel VIF Keputusan
Pekerjaan 1,877 Tolak Hy
Luas Lantai Tempat Tinggal 2,287 Tolak Hy
Model Persamaan 1
Status BangunanTempat
] 1,410 Tolak H,
Tinggal
Daerah Tempat Tinggal 1,917 Tolak H,
Model Persamaan 2 Perkawinan 2,042 Tolak H,
Pendidikan 2,176 Tolak H,

Hasil uji asumsi multikolinearitas menunjukkan bahwa pada model Persamaan 1

dan model Persamaan 2 tidak terjadi multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas
Hipotesis :
Hp :y =0 (homokedastisitas)
H; :y # 0 (heteroskedastisitas)
Tabel 11. Hasil Uji Heterokedastisitas

Variabel Sig. Keputusan
Pekerjaan 0,246 Terima H,
Luas Lantai Tempat Tinggal 0,313 Terima H,
Model Persamaan 1
Status Bangunan Tempat Terima H,
0,604

Tinggal
Daerah Tempat Tinggal 0,560 Terima H,
Model Persamaan 2 Perkawinan 0,198 Terima H,
Pendidikan 0,269 Terima H,

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil uji heteroskedastisitas tersebut diketahui

bahwa pada model Persamaan1 dan 2 tidak terjadi heteroskedastisitas yang berar-

ti varians dari error term untuk setiap pengamatan sama untuk seluruh variabel

bebas.

Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah daerah tempat tinggal (¥;) dan peker-

jaan (¥;) memiliki hubungan yang signifikan, hal tersebut ditunjukkan dari hasil

pengujian persamaan simultan dengan metode Two Stage Least Square. Hasil uji t

memberikan keputusan secara parsial variabel pekerjaan berpengaruh signifikan
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terhadap daerah tempat tinggal begitu pula sebaliknya, daerah tempat tinggal
berpengaruh signifikan terhadap pekerjaan. Secara keseluruhan melalui uji F va-
riabel pekerjaan, luas lantai tempat tinggal, dan status bangunan tempat tinggal
berpengaruh signifikan terhadap variabel daerah tempat tinggal dan sebaliknya,
variabel daerah tempat tinggal, perkawinan, dan pendidikan tidak terdapat pen-

garuh yang signifikan terhadap variabel pekerjaan.
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